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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tren global penelitian berpikir kompu-
tasi dalam pembelajaran matematika melalui pendekatan bibliometrik. Analisis di-
lakukan terhadap 536 dokumen yang diperoleh dari basis data Scopus selama pe-
riode 2007–2024 dengan menggunakan metode PRISMA dan dianalisis melalui pe-
rangkat lunak RStudio dan VOSviewer. Hasil analisis menunjukkan adanya 
peningkatan rata-rata tren publikasi sebesar 31,04% per tahun dengan kontribusi 
terbesar berasal dari Vanderbilt University dan dominasi publikasi oleh peneliti dari 
Amerika Serikat. Sumber publikasi terbanyak adalah ACM International Conference 
Proceeding Series dengan penulis berpengaruh seperti Gautam Biswas dan Shuchi 
Grover. Visualisasi pengelompokan kata kunci menghasilkan enam klaster topik 
utama, antara lain integrasi berpikir komputasi, penggunaan alat digital, dan 
keterkaitannya dengan pembelajaran matematika dan STEM. Ditemukan lima kata 
kunci dengan kebaruan tinggi yaitu systematic review, GeoGebra, CT-Tools, mathe-
matics lesson, dan ChatGPT, yang menjadi indikasi arah baru penelitian di masa 
mendatang.  
Kata kunci: analisis bibliometrik, berpikir komputasi, pembelajaran matematika, 
tren penelitian. 
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Pendahuluan 

Pembelajaran matematika jenjang sekolah dasar dan menengah mengikuti suatu 
proses yang disebut dengan matematisasi atau pengorganisasian matematika 
(Risdiyanti dkk., 2024). Proses ini dimulai dengan abstraksi pengalaman realistis 
seseorang yang dimodifikasi menjadi suatu aturan tertentu dan digunakan sebagai 
pemecahan terhadap masalah yang baru ditemukan. Sejalan dengan proses 
matematisasi, dibutuhkan kemampuan pemecahan masalah yang baik dalam 
pembelajaran matematika di sekolah (Jehadus dkk., 2024; Nuvitasari dkk., 2024). 
Selain berorientasi pada kemampuan pemecahan masalah, pembelajaran 
matematika sekolah juga berhubungan dengan kemampuan berpikir logis 
(Andriawan & Budiarto, 2014). Siswa yang memiliki kemampuan berpikir logis 
yang baik mampu melakukan penarikan kesimpulan atas contoh-contoh, proposisi, 
data, dan hubungan antar variabel (Utami & Haerudin, 2021).  

Istilah “berpikir komputasi” dicetuskan oleh seorang ahli matematika, 
pendidik dan peneliti bidang komputer Seymour Papert pada tahun 1980. Adapun 
istilah berpikir komputasional selanjutnya dipopulerkan oleh seorang ahli 
komputer yang bernama Jeannette Wing pada tahun 2006 (Augie, 2021; Christi & 
Jamna dkk., 2022; Rajiman, 2023). Lebih lanjut dibahas bahwa Wing menggunakan 
kemampuan pemecahan masalah dan pemikiran logis dan sistematis untuk men-

ABSTRACT 
This study aims to analyze the global trend of computational thinking research in 
mathematics learning through a bibliometric approach. The analysis was conducted 
on 536 documents retrieved from the Scopus database during the period 2007–2024 
using the PRISMA method and analyzed through RStudio and VOSviewer software. 
The results show an average increase in publication trends of 31.04% each year, with 
the largest contribution coming from Vanderbilt University and the dominance of 
publications by authors from the United States. The most prolific source is the ACM 
International Conference Proceeding Series with influential authors include Gautam 
Biswas and Shuchi Grover. Keyword mapping revealed six main thematic clusters, fo-
cusing on computational thinking integration, digital tools, and its relationship with 
mathematics and STEM education. Five emerging keywords were identi-
fied—systematic review, GeoGebra, CT-Tools, mathematics lesson, and 
ChatGPT—signaling new directions for future research. 
Key words: bibliometric analysis, computational thinking, mathematics education, 
research trends 
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gartikan berpikir komputasi. Pola pikir sistematis tersebut melibatkan adanya pe-
milihan dan penggunaan algoritma, representasi data, dekomposisi masalah, dan 
pengujian hipotesis. 

Berpikir komputasional adalah proses kognitif sistematis dan analitis yang 
digunakan untuk memecahkan masalah dengan mengidentifikasi, menguraikan, 
dan mengabstraksikan komponen-komponen utama masalah, dan 
mengembangkan solusi yang efisien dan efektif melalui penerapan algoritma, 
representasi data, penalaran logis, dan pengujian hipotesis (Christi & Rajiman, 
2023; Mubarokah dkk., 2023; Nuraini dkk., 2023). Dengan demikian, berpikir 
komputasi bukan hanya kemampuan yang digunakan pada pelajaran komputer 
tetapi pada setiap mata pelajaran yang membutuhkan pemecahan masalah dan 
logika seperti pelajaran matematika. Adapun komponen pemecahan masalah 
menggunakan berpikir komputasi meliputi empat hal, yaitu dekomposisi, 
pengenalan pola, abstraksi, dan algoritma (Dewi dkk., 2024; Sitorus dkk., 2024). 

Sejak penerapan Kurikulum Merdeka pada tahun 2021, berpikir komputasi 
menjadi perhatian dalam pengembangan keterampilan pemecahan masalah, 
kemampuan berpikir logis, sistematis, mengolah dan menggunakan data serta 
kemampuan berpikir sistem (Wahyudin dkk., 2024). Dalam melakukan berpikir 
komputasi, siswa telah merumuskan masalah dan menentukan solusinya serta 
merepresentasikannya menjadi suatu algoritma (Rara dkk., 2022). Proses tersebut 
secara tidak langsung merupakan proses pemecahan masalah dengan mengguna-
kan langkah-langkah yang logis. Akibatnya, kemampuan pemecahan masalah dan 
logika siswa akan berkembang. Pentingnya integrasi berpikir komputasi dalam 
pembelajaran matematika juga mendukung kemandirian belajar (Latifah dkk., 
2024; Nuraini dkk., 2023). Hal ini sejalan dengan arah kurikulum yang menjadikan 
pembelajaran berpusat kepada siswa dan bukan guru. Siswa menjadi lebih aktif 
dalam proses evaluasi dan analisis terhadap suatu permasalahan matematika.  

Berpikir komputasi juga dikategorikan sebagai HOTS (High Order Thinking 
Skills) yang sangat dibutuhkan dalam pembelajaran di sekolah (Islami dkk., 2023). 
Respon terhadap pentingnya berpikir komputasi pada pembelajaran matematika, 
dilakukan dalam banyak penelitian terkait berpikir komputasi pada pembelajaran 
matematika. Peneliti tertarik melakukan penelitian dalam bentuk analisis bibli-
ometrik untuk melihat tren penelitian terkait berpikir komputasional pada pem-
belajaran matematika. Kebaruan penelitian ini, terletak pada digunakannya pen-
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dekatan bibliometrik secara sistematis (PRISMA) dan visualisasi data (RStudio dan 
VOSviewer), yang belum banyak dilakukan secara spesifik dalam konteks berpikir 
komputasi di pembelajaran matematika. Hal ini memberikan sudut pandang kuan-
titatif terhadap peta keilmuan yang berkembang secara global, sehingga dapat me-
lengkapi kesenjangan pada penelitian-penelitian sebelumnya yang belum menya-
jikan peta menyeluruh tentang tren, arah, kolaborasi peneliti, serta perkembangan 
kata kunci baru dalam penelitian CT. Penelitian ini penting untuk dilakukan guna 
menjembatani hasil bibliometrik global dengan konteks nasional, yang penting 
untuk mendukung reformasi pendidikan di Indonesia. Diharapkan penelitian ini 
dapat memberi gambaran terkait tren penelitian dan kebaruan kata kunci untuk 
dijadikan referensi acuan bagi penelitian-penelitian berikutnya. 

Metode Penelitian 

Pada penelitian ini dilakukan analisis bibliometrik terhadap artikel-artikel yang 
berkaitan dengan berpikir komputasi pada pembelajaran matematika. Pengolahan 
data dilakukan dengan metode PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic 
Reviews and Meta-Analyses). Metode PRISMA digunakan untuk mengidentifikasi, 
memilih, menilai, serta mensintesis studi guna memfasilitasi implementasi yang 
lebih efektif (Sumarno & Suparman, 2024). Adapun susunan metode penelitian 
dengan menggunakan PRISMA ditunjukkan pada Gambar 1 berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 1. Diagram Alur PRISMA 
Pada tahapan identification, dilakukan penelusuran database Scopus, dengan 

kata kunci “computational thinking”, “mathematics” dan “learning” pada rentang 

Identifica 

Catatan identifikasi melalui pencarian kata kunci 

pada database Scopus. Pencarian mempertimbanga-

kankata kunci berpikir komputasi yang dipublikasi-

kan dalam rentang data tahun 2007-2024 

Screen 

Inclu 

Catatan dengan judul, abstrak, istilah berpikir 

komputasi disaring pada rentang tahun 2007-2024 

Artikel yang termasuk dalam sistesis kuantitatif 

Catatan dikecualikan 

karena tidak membahas 

pembelajaran matematika 

Catatan dikecualikan 

karena bukan artikel pada 

jurnal atau prosiding 
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tahun 2007-2024. Penelusuran menghasilkan 611 dokumen yang berkaitan den-
gan kata kunci. Tahap screening dilakukan dengan menyeleksi kata kunci dokumen 
yang berupa artikel atau prosiding yang telah dipublikasi. Seleksi dilakukan den-
gan membatasi pencarian dokumen Scopus untuk kategori sumber source dan pro-
ceedings. Hasil seleksi menemukan 536 dokumen yang dipublikasikan pada jurnal 
atau prosiding. Pada tahap included diperoleh 536 artikel sebagai bahan analisis. 

Data selanjutnya dianalisis dengan menggunakan software RStudio. Software 
RStudio digunakan untuk menganalisis data dan mendapatkan informasi berupa 
tren publikasi, afiliasi, sumber, penulis, dan dokumen dengan sitasi tertinggi dalam 
literatur terkait berpikir komputasi pada pembelajaran matematika (Wahyuni 
dkk., 2024). Hasil analisis disajikan dalam gambaran visual terkait pengelompokan 
kata kunci, dan identifikasi kebaruan kata kunci untuk memberikan pemahaman 
terkait konsep dan fokus penelitian ini. Gambaran visual untuk identifikasi kata 
kunci dilakukan dengan software VOSviewer. 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan alur PRISMA diperoleh 536 dokumen yang selanjutnya dianalisis 
menggunakan software RStudio. Setelah diinput databasenya ke RStudio hanya 
terbaca 529 dokumen. Berdasarkan hasil analisis RStudio diperoleh metadata do-
kumen yang berkaitan dengan penulis, tipe dokumen, bahasa, tahun publikasi, ju-
dul, dan total sitasi berstatus excellent yang artinya setiap dokumen memiliki data 
terkait. Hasil analisis menunjukkan 1 dokumen tidak memiliki deskripsi tentang 
jurnal sumber, 2 dokumen tidak memiliki abstrak, 28 dokumen tidak memiliki data 
terkait afiliasi, 93 dokumen tidak memuat kata kunci, 125 dokumen tidak memuat 
DOI, 239 dokumen tidak memuat data terkait corresponding author, 271 dokumen 
tidak memuat data terkait keyword plus. Setiap dokumen tidak memuat deskripsi 
tentang cited references dan science categories. 

Informasi utama pada RStudio terkait penelitian-penelitian yang berkaitan 
dengan berpikir komputasi pada pembelajaran matematika ditunjukkan pada 
Gambar 2. 
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Gambar 2. Informasi Utama Database 

Berdasarkan Gambar 2 diperoleh informasi bahwa penelitian tentang berpikir 
komputasi pada pembelajaran matematika yang dilakukan pada rentang tahun 
2027 sampai 2024 sebanyak 529 dokumen yang bersumber dari 255 jenis 
publikasi berupa jurnal dan prosiding. Rata-rata perkembangan penelitian setiap 
tahunnya mengalami peningkatan sebesar 31,04%. Jumlah penulis artikel yang 
memuat informasi terkait berpikir komputasi pada pembelajaran matematika se-
jak tahun 2021 sebanyak 1.514 orang dengan 50 orang menjadi penulis tunggal. 
Kolaborasi penulis tingkat internasional sebanyak 15,5% dari penelitian. Rata-rata 
jumlah rekan penulis di setiap dokumen sebesar 3,6. Keseluruhan penelitian di-
dominasi oleh publikasi dengan jumlah penulis lebih dari 3. Data ini menunjukkan 
perkembangan dan kolaborasi penelitian dalam literatur ilmiah terkait berpikir 
komputasi pada pembelajaran matematika. 

Informasi tentang tren publikasi berpikir komputasi pada pembelajaran 
matematika sejak tahun 2007 hingga 2024 berdasarkan database Scopus 
dirangkum pada Gambar 3.  

 

Gambar 3. Tren Publikasi Terkait Berpikir Komputasi pada Pembelajaran Matematika 

Tahun 2007-2024 

Berdasarkan Gambar 3 diperoleh total publikasi terbanyak pada jurnal dan 
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prosiding terindeks Scopus terkait berpikir komputasi pada pembelajaran 
matematika dimulai sejak tahun 2007 sebanyak 1 dokumen. Pada tahun 
2008-2009 tidak ada penelitian yang terkait berpikir komputasi pada 
pembelajaran matematika. Pada tahun 2010 terjadi peningkatan jumlah penelitian 
berpikir komputasi pada pembelajaran matematika, hingga mencapai 99 dokumen 
pada tahun 2024. Kutipan terbanyak terambil dari penelitian pada tahun 2013 
dengan rata-rata kutipan per tahun sebanyak 33 artikel. 

Informasi terkait afiliasi penelitian berpikir komputasi pada pembelajaran 
matematika tahun 2007 sampai 2024 diperoleh dari 501 dokumen yang mende-
skripsikan afiliasinya. Data terkait 5 afiliasi dengan jumlah publikasi terbanyak 
dirangkum pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Afiliasi dengan Publikasi Terbanyak 

Berdasarkan Gambar 4 Vanderbilt University menduduki peringkat teratas kategori 
afiliasi dengan publikasi terbanyak untuk penelitian berpikir komputasi pada 
pembelajaran matematika tahun 2007 hingga 2024. Terdapat 17 penelitian yang 
merupakan produk dari universitas tersebut. Amerika Serikat memberikan kon-
tribusi terbesar untuk penelitian terkait berpikir komputasi pada pembelajaran 
matematika, ditinjau dari negara afiliasi. Penelitian berpikir komputasi pada pem-
belajaran matematika dilakukan oleh universitas dari berbagai negara. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa topik tersebut sangat penting dan relevan di setiap 
negara. Oleh karena itu, semakin banyak penelitian terkait berpikir komputasi pa-
da pembelajaran matematika memberikan kontribusi tinggi terhadap pemahaman 
di bidang tersebut. 

Informasi lain juga diperoleh terkait sumber jurnal atau prosiding yang memi-
liki publikasi terbanyak. Hasil pada RStudio untuk kategori 5 sumber relevan ter-
banyak dirangkum pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Sumber dengan Jumlah Penelitian Terbanyak 

Berdasarkan Gambar 5 dapat diketahui bahwa penelitian terbanyak terpublikasi 
pada “ACM International Conference Proceeding Series” tahun 2012 dengan total 24 
penelitian, memiliki H-Indeks 7, serta banyak sitasinya 107. Gambar 5 juga 
menunjukkan bahwa H-Index tertinggi terdapat pada “ACM International Confe-
rence Proceeding Series” dan “Education Sciences”.  

Daftar penulis dengan H-Indeks tertinggi untuk penelitian berpikir komputasi 
pada pembelajaran matematika dirangkum pada Gambar 6. 

 
Gambar 6. Penulis dengan H-Indeks Tertinggi 

Berdasarkan Gambar 6 diperoleh daftar peneliti yang diurutkan berdasarkan 
H-indeks. Urutan H-indeks memberikan gambaran terhadap kualitas penelitian. 
Terdapat 6 orang penulis dengan H-indeks tertinggi, yaitu Gautam Biswas dari 
Vanderbilt University (USA) dan Oi Lam Ng the dari Chinese University of Hong Kong 
(Hong Kong). Hal ini menunjukkan penelitian yang dilakukan oleh kedua peneliti 
tersebut memberikan kontribusi dan pengaruh yang signifikan tentang berpikir 
komputasi pada pembelajaran matematika. Selain itu, terdapat tiga peneliti dengan 
H-indeks 5 yang berasal dari Spanish University of Distance Education (USA), The 
Chinese University of Hong Kong (Hong Kong).  

Jumlah sitasi dari suatu dokumen menunjukkan kualitas informasi yang da-
pat diperoleh untuk penulisan artikel-artikel terkait berpikir komputasi pada 
pembelajaran matematika. Gambar 7 berikut merangkum lima jumlah sitasi ter-
banyak atas dokumen-dokumen terkait berpikir komputasi pada pembelajaran 
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matematika. 

 
Gambar 7. Lima Dokumen dengan Jumlah Sitasi Tertinggi 

Gambar 7 menunjukkan bahwa penelitian dengan judul Computational Thinking in 
K–12: A Review of the State of the Field merupakan penelitian dengan sitasi terting-
gi sebanyak 1692 dokumen. Artikel tersebut dipublikasikan pada Educational Re-
searcher dan menjelaskan berpikir komputasi dan ruang lingkup pembelajaran. 
Setiap penelitian pada Gambar 7 mengaitkan berpikir komputasi dengan berbagai 
bidang, antara lain pendidikan komputasi, pembelajaran matematika, matematika 
murni, pendidikan dasar, dan STEM. Penelitian Irene Lee memperoleh sitasi ter-
banyak, yaitu 192. Selanjutnya diketahui jumlah sitasi penelitian José Antonio 
Rodríguez-Martínez sebanyak 145 dokumen, jumlah sitasi penelitian Andri Ioan-
nou sebanyak 139 dokumen, serta jumlah sitasi penelitian Woonhee Sung seba-
nyak 119. 

Penelitian dengan jumlah sitasi tertinggi memberikan indikasi bahwa terdapat 
banyak penelitian yang mengkaji hubungan antara kemampuan berpikir komputa-
si dengan dunia pendidikan. Selain itu, juga terdapat penelitian yang mengaitkan 
berpikir komputasi dengan pembelajaran di sekolah menengah, matematika, AI, 
media pembelajaran, dan STEM. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa berpikir 
komputasi merupakan hal yang penting untuk diintegrasikan pada pembelajaran 
matematika di sekolah baik jenjang dasar, menengah dan perguruan tinggi. Hal ini 
didukung pendapat Kaya dkk. (2024), yang menyatakan bahwa implementasi ku-
rikulum yang terintegrasi kemampuan berpikir komputasi akan memberikan kon-
tribusi yang tinggi terhadap pembelajaran matematika. 

Berpikir komputasi dan pembelajaran matematika merupakan dua hal yang 
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saling berkaitan. Berpikir komputasi bukan hanya digunakan pada pembelajaran 
komputer tetapi juga dapat meningkatkan efektifitas pembelajaran matematika 
sebaliknya pembelajaran matematika yang semakin baik membuat kemampuan 
berpikir komputasi semakin baik (Christi & Rajiman, 2023; Suparman dkk., 2025; 
Yadav dkk., 2017). Pemikiran ini sejalan dengan uraian hasil penelitian bahwa tren 
penelitian yang berhubungan dengan berpikir komputasi pada pembelajaran 
matematika menjadi semakin meningkat setiap tahun. Hal tersebut memberikan 
indikasi bahwa berpikir komputasi dan pembelajaran matematika saling berkaitan 
satu dengan yang lain. 

Analisis data dilanjutkan dengan menggunakan software VOSviewer. Berda-
sarkan pemetaan kata kunci diperoleh berpikir komputasi berhubungan dengan 
pembelajaran matematika, materi-materi dalam matematika, gender, tingkat ke-
percayaan diri, dan aplikasi-aplikasi pendukung pembelajaran matematika seperti 
GeoGebra dan ChatGPT. Kelima kata kunci ini menunjukkan arah baru penelitian 
yang tidak hanya menggabungkan pendekatan komputasional, tetapi juga mene-
kankan pentingnya inovasi digital dalam membentuk pembelajaran matematika 
yang adaptif dan transformatif. 

Pengelompokan kata kunci menghasilkan 48 kata yang tersebar dalam 6 klas-
ter, dan terangkum pada Tabel 1. 

Tabel 1. Pengelompokan Kata Kunci 

Klaster Warna 
Klaster Kata Kunci 

Jumlah 
Kata 

Kunci 

1 Merah 
computational modeling, CT concept, CT integration, CT prac-
tice, CT skill, learning activity, mathematical problem, ma-
thematical thinking, relation, self efficacy, series, set, teacher 

13 

2 Hijau CT skill, CT tool, geometry, learning process, motivation, pe-
dagogy, primary education, scratch, students CT 9 

3 Biru 
Tua 

addition, CT practice, future teacher, learner, mathematics 
education, STEM discipline, student learning, systematic re-
view. 

9 

4 Kuning algebra, computation, CT process, equation, function, gender, 
math, sequence 8 

5 Ungu chatGPT, critical thinking, GeoGebra, mathematical concept, 
mathematical lesson, mathematical teacher, order. 7 

6 Biru 
Muda confidence, teaching material 2 

Setiap klaster memuat kata kunci berpikir komputasi dan kata kunci lain yang 
berkaitan dengan konsep pada matematika dan pembelajaran matematika. Pada 
Tabel 1 terlihat fokus diberikan pada kata kunci STEM, murid, guru, kepercayaan 
diri, pendidikan, materi pada matematika, GeoGebra, ChatGPT, pedagogik, dan 
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scratch.  
 Berikut diberikan visualisasi kebaruan penelitian yang ditinjau dari gambaran 
overlay pada VOSviewer yang ditunjukkan dalam Gambar 8. 

 
Gambar 8. Kebaruan Kata Kunci 

Berdasarkan Gambar 8 diperoleh kebaruan kata kunci yang terkait dengan berpi-
kir komputasi adalah pelajaran matematika, geometri, pendidikan matematika, 
STEM. Selain itu, secara keseluruhan kata kunci dengan warna yang terang (kun-
ing) antara lain systematic review, GeoGebra, CT-Tool, mathematics lesson, dan 
ChatGPT. Keenam kata kunci tersebut dapat direkomendasikan menjadi topik pe-
nelitian berikutnya untuk dikaji lebih mendalam. Selanjutnya, kajian tentang STEM 
dan materi-materi dalam pembelajaran matematika juga memberikan kontribusi 
untuk penelitian yang berfokus pada berpikir komputasi. Dengan demikian, kede-
pannya juga dapat dikaji penelitian yang berfokus pada berpikir komputasi pada 
pembelajaran matematika materi tertentu. 

Kata kunci pada klaster merah menunjukkan bahwa penelitian dapat diarah-
kan pada kemampuan guru mengimplementasikan aktivitas pembelajaran yang 
memuat berpikir komputasi untuk mendukung mathematical thinking dan self ef-
ficacy siswa. Sebaliknya, kemampuan berpikir komputasi seseorang juga ditentu-
kan oleh tingginya tingkat kepercayaan diri. Semakin tinggi tingkat kepercayaan 
diri seseorang, maka semakin baik juga kemampuan berpikir komputasinya (Ha-
niifah & Nugraheni, 2024; Islami dkk., 2023). Secara umum klaster ini mendeskrip-
sikan pengembangan dan implementasi konsep berpikir komputasi dalam pembe-
lajaran matematika untuk meningkatkan kemampuan berpikir matematis siswa. 

Kata kunci klaster hijau menunjukkan potensi penelitian yang menghubung-
kan pengembangan berpikir komputasi dengan pemahaman konsep matematika 
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secara visual dan aplikatif. Secara umum klaster ini mendeskripsikan pemanfaatan 
alat berbasis teknologi untuk meningkatkan keterampilan berpikir komputasi di 
pendidikan dasar. Hal ini didukung oleh Megawati dkk. (2023) yang menyatakan 
adanya kebutuhan integrasi berpikir komputasi agar proses pembelajaran mate-
matika menjadi lebih baik. Di sisi lain, fokus penelitian pada klaster ini diarahkan 
pada eksplorasi kemampuan calon guru mempelajari, memahami, dan mene-
rapkan berpikir komputasi dalam proses belajar mengajar, termasuk melalui ka-
jian sistematis (systematic review) dari literatur. Hubungannya dengan STEM dis-
cipline dan student learning juga menunjukkan relevansi lintas disiplin. Secara 
umum klaster ini mendeskripsikan penerapan berpikir komputasi oleh calon guru 
matematika dalam konteks pendidikan STEM.  

Klaster kuning menunjukkan fokus pada proses berpikir komputasi (com-
putational thinking process) dalam konteks materi matematika seperti algebra, 
equation, dan function. Secara umum klaster ini mendeskripsikan analisis proses 
berpikir komputasi dalam menyelesaikan masalah aljabar dan fungsi ditinjau dari 
perspektif gender. Hal ini menunjukkan pembelajaran inklusif dan responsif ter-
hadap gender membutuhkan integrasi berpikir komputasi (Danindra & Masriyah, 
2020). Klaster ungu menunjukkan keterkaitan antara berpikir kritis (critical 
thinking), pemahaman konsep matematis (mathematical concept), dan pemanfaa-
tan alat digital seperti GeoGebra dan ChatGPT. Secara umum klaster ini mende-
skripsikan integrasi teknologi AI dan perangkat digital untuk meningkatkan berpi-
kir kritis dan pemahaman konsep matematis dalam pembelajaran. Klaster biru 
muda menunjukkan pentingnya pengaruh bahan ajar yang disusun dengan pende-
katan berpikir komputasi terhadap confidence atau kepercayaan diri siswa. Secara 
umum klaster ini mendeskripsikan pengembangan bahan ajar berbasis berpikir 
komputasi untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam pembelajaran ma-
tematika. 

Kesimpulan 
Hasil penelitian di atas mengarahkan pada simpulan diantaranya tren penelitian 
berpikir komputasi pada pembelajaran matematika sejak 2007 hingga 2024 men-
galami rata-rata peningkatan sebesar 31,04% setiap tahun. Tren ini memiliki jum-
lah sitasi terbanyak, sebesar 1692, pada penelitian Shuchi Grover tahun 2013 ber-
judul Computational Thinking in K–12: A Review of the State of the Field. Terdapat 
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48 kata kunci yang terbagi atas 6 klaster. 5 kata kunci memiliki kebaruan tinggi, 
yaitu: systematic review, GeoGebra, CT-Tool, mathematics lesson, ChatGPT. Kelima 
kata kunci tersebut menjadi acuan untuk melakukan penelitian yang terkait ber-
pikir komputasi pada pembelajaran matematika kedepannya. 
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